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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu1.
                                                           
1QS. An-Nisa’ (4): 29. Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya : Juz 1-30, 
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Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا  = Tidak dilambangkan  ض  =  dl 
ب  =  b  ط  =  th 
ت  =  t ظ  =  dh 
ث  =  ts  ع  =  ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج  =  j  غ  =  gh 
ح  =  h  ف = f 
خ =  kh  ق  =  q 
د  =  d  ك  =  k 
ذ = dz  ل  =  l 
ر =  r  م  =  m 
ز  =  z  ن  =  n 
س  = s  و  =  w 
ش  =  sy  ه  =  h 
ص  =  sh ي  =  y 
Hamzah ( ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 
namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan 
tanda koma diatas (‘), berbalik dengan koma (‘), untuk pengganti lambing “ ع”. 
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C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya  ل  menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang = î  misalnya     menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û  misalnya  نود  menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw)  =  و misalnya  ل"  menjadi  qawlun 
Diftong (ay)  =  ي  misalnya  # $  menjadi  khayrun 
D. Ta’ Marbûthah ( ة ) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: %&'#&ا %'ر)*+& menjadi al 
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya %*,ر ﷲ  





E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
4. Billâh’ azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tida 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut : 
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantr pemerintahan, 
namun ...”  
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais, dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah 
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terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 
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Pesatnya perkembangan roda perekonomian masyarakat saat ini dapat 
dilihat dari berbagai macam usaha yang dilakukan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya. Namun, terkadang kebutuhan ekonomi masyarakat tidak sesuai 
dengan kondisi keuangan yang dimiliki. Bagi seseorang yang mempunyai barang 
berharga, seperti perhiasan emas atau emas lempengan dapat menggadaikan 
barang tersebut ke pegadaian atau Bank Syariah berdasarkan hukum gadai. Tapi, 
dalam praktiknya ada kalanya nasabah tidak dapat melunasi pinjamannya pada 
saat jatuh tempo, sehingga pihak pegadaian atau Bank berwenang untuk menjual 
emas tersebut dengan cara lelang. 
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 
lelang emas sebagai barang jaminan gadai di BRI Syariah Cabang Malang 
perspektif fiqh muamalah? 2) Bagaimana lelang emas sebagai barang jaminan 
gadai di BRI Syariah Cabang Malang perspektif Peraturan Menteri Keuangan No. 
93 /PMK.06/2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang? 
Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian yuridis-empiris, yang 
mengambil lokasi penelitian di BRI Syariah Cabang Malang. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif verifikatif yaitu dengan mendeskripsikan 
data yang diperoleh tentang produk gadai Bank BRI Syariah yang melaksanakan 
praktik lelang, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan tinjauan fiqh 
muamalah dan Peraturan Menteri Keuangan No. 93 /PMK.06/2010 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Lelang. Pengumpulan datanya menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa prosedur lelang emas di 
BRI Syariah Cabang Malang telah memenuhi rukun, syarat dan ketentuan umum 
jual beli secara syar’i. Namun, fakta riil yang terjadi Bank tidak sepenuhnya 
mengikuti prinsip-prinsip syariah, yaitu masih terdapat unsur-unsur konvensional 
berupa monopoli yang dilakukan Bank dengan tidak mewakilkan proses lelang 
kepada pihak yang lebih berhak dan adil, yaitu pejabat pelelangan. Akan tetapi, 
dilakukan oleh pihak Bank sendiri. Hal tersebut tidak dibenarkan oleh agama 
karena dapat merugikan pemilik barang. Disisi lain, Bank masih menggunakan 
peraturan yang dibuat oleh PT. Bank BRI Syariah Pusat sehingga belum 
menggunakan PMK tahun 2010 tentang petunjuk pelaksanaan lelang. Realitanya 
Bank juga tidak melaksanakan ketentuan Standart Operational Procedure (SOP) 
PT. Bank BRI Syariah. Dimana apabila nasabah tidak dapat melunasi pinjaman 
pada saat jatuh tempo maka barang akan dijual melalui lelang sesuai syariah. 
Sehingga penjualan objek jaminan secara langsung tanpa dilelang yang dilakukan 
oleh BRI Syariah tidak sesuai dengan prosedur penjualan objek jaminan secara 
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The rapid development of the economy of today's society can be seen from 
various businesses by humans to meet their needs. However, sometimes the 
economic needs of the people are not in accordance with the financial condition 
owned. Someone who has valuable goods such as gold, jewelry or gold plate can 
pawn those goods to pawn shops or pawn Bank Syariah law. However, there are 
times when customers are not able to repay the loan on the due date, so that the 
Bank is authorized to mortgage or sell the gold by way of auction. 
In this study, there are two statements of the problem: 1) How to auction 
gold as collateral lien on BRI Sharia Branch Malang in the perspective of fiqh? 2) 
How to auction gold as collateral lien on BRI Sharia Branch Malang in the 
perspective of Finance Minister Regulation No.93/PMK.06/2010 on 
Implementation Guidelines Auction? 
This study belong includes juridical-empirical research, which take the 
location of the study in BRI Sharia Branch Malang. This study uses descriptive 
analysis which describes the data verification obtained is about the product pawn 
of BRI Sharia with the auction practice, which is then analyzed by using a review 
of fiqh muamalah and Finance Minister Regulation No.93/PMK.06/2010 on the 
Implementation of Guidelines Auction. Data collection uses interviews and 
documentation. 
Based on the research, it is revealed that the gold auction procedures at 
BRI Sharia Branch Malang has met the pillars (rukn), terms and conditions of 
Islamic sale and purchase. However, in the implementation, the Bank does not 
completely follow Islamic principles, there are still elements of the conventional 
form of monopoly by not taking representative with the auction process to those 
who have bigger authority, the auction official. the Bank conducts the auction by 
itself. It is not justified right by Islamic law because it can make the customer 
suffers. On the other hand, the Bank still uses rules made by PT. BRI Sharia Bank 
and do not use PMK in 2010 on the instructions of the auction. The reality also is 
not implementing the provisions of the Bank Standard Operational Procedure 
(SOP) of PT. Bank BRI Sharia. In the latest rule, if the customer can not pay off 
the loan on the due date then the goods will be sold by Sharia auction compliance. 
So, sales collateral objects directly without auction conducted by BRI Sharia is 
not in accordance with the procedures in general sales collateral object which is 
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 اﻟﺸﻌﺒﺔ, ﲝﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ(. اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞﺗﻄﺒﻴﻖ اﳌﺰاد اﻟﺬﻫﱯ ﰱ اﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ 
ﺔ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴ. ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ. ﻗﺎﻧﻮن اﻟﺘﺠﺎرة اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ
  .اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ, إرﻓﺎﻧﻴﺔ زﻫﺮﻳﺔ: اﳌﺸﺮﻓﺔ . ﲟﺎﻻﺑﺞ
  
  .ﺑﻨﻚ ﺷﺮﻳﻌﺔ. إﺟﺮاءات اﻟﻤﺰاد اﻟﺬﻫﺒﻲ: اﻟﻜﺎﻣﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ 
  
ﳝﻜﻦ أن ﻳﻨﻈﺮ إﱃ اﻟﺘﻄﻮر اﻟﺸﺮﻳﻊ ﻟﻼﻗﺘﺼﺎد اﺘﻤﻊ اﻟﻴﻮم ﻣﻦ ﳐﺘﻠﻒ اﻷﻋﻤﺎل اﻟﺘﺠﺎرﻳﺔ ﻣﻦ 
ﻟﻠﺸﻌﺐ ﻟﻴﺴﺖ وﻓﻘﺎ ﰲ ﺑﻌﺾ اﻷﺣﻴﺎن اﻻﺣﺘﻴﺎﺟﺎت اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ  ﻟﻜﻦ ,ﻗﺒﻞ اﻟﺒﺸﺮ ﻟﺘﻠﺒﻴﺔ اﺣﺘﻴﺎﺟﺎﻢ
ﻋﻦ ﺷﺨﺺ ﻟﺪﻳﻪ اﻷﺷﻴﺎء اﻟﺜﻤﻴﻨﺔ، ﻣﺜﻞ اﻟﺬﻫﺐ واﻮﻫﺮات أو اﻟﻠﻮﺣﺔ ﻣﻦ  .ﻟﻠﺤﺎﻟﺔ اﳌﺎﻟﻴﺔ اﻟﱵ ﲤﻠﻜﻬﺎ
وﻟﻜﻦ، ﻣﻦ اﻟﻨﺎﺣﻴﺔ اﻟﻌﻤﻠﻴﺔ،  .ﺑﻨﻚ ﺷﺮﻳﻌﺔ اﻟﺬﻫﺐ إﱃ اﻟﺒﻴﺪق اﻟﺒﻀﺎﺋﻊ إﱃ ﳏﻼت اﻟﺮﻫﻦ أو اﻟﺮﻫﻦ
, وﻟﺬﻟﻚ. ﺎرﻳﺦ اﻻﺳﺘﺤﻘﺎق ﻫﻨﺎك أوﻗﺎت ﻋﻨﺪﻣﺎ ﻳﻘﻮم اﻟﻌﻤﻼء ﻟﻴﺴﺖ ﻗﺎدرة ﻋﻠﻰ اﻟﺴﺪاد اﻟﻘﺮض ﰲ ﺗ
 .ﳚﻮز اﻟﺮاﻫﻦ أوﺑﻨﻚ أن ﻳﺒﻴﻊ اﻟﺬﻫﺐ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﺰاد اﻟﻌﻠﲎ
ﻛﻴﻔﻴﺔ ﻣﺰاد اﻟﺬﻫﺐ ﻛﻤﺎ ﻟﻴﺎن , اوﻻ:وأﻣﺎ ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ، وﻫﻨﺎك ﺻﻴﺎﻏﺔ ﻟﻠﻤﺸﻜﻠﺔ، وﻫﻲ
ﻛﻴﻔﻴﺔ ﻣﺰاد  ,؟ ﺛﺎﻧﻴﺎﻧﻈﺮة ﺑﺎﻟﻔﻘﻪ اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻓﺮع ﻣﺎﻻﻧﺞاﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ ﻋﻠﻰ  ﺿﻤﺎﻧﺎت
اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻓﺮع ﻣﺎﻻﻧﺞ وزﻳﺮ اﳌﺎﻟﻴﺔ اﻟﻼﺋﺤﺔ رﻗﻢ اﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ  ﺎ ﻟﻴﺎن ﺿﻤﺎﻧﺎت ﻋﻠﻰاﻟﺬﻫﺐ ﻛﻤ
  ﻋﻠﻰ ﺗﻨﻔﻴﺬ اﳌﺒﺎدئ اﻟﺘﻮﺟﻴﻬﻴﺔ اﳌﺰاد؟  ٠١٠٢/٦/KMP/٣٩ .اﳌﻨﻈﻮر
 ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﺗﻨﺘﻤﻲ إﱃ ﻫﺬا اﻟﻨﻮع ﻣﻦ اﻟﺒﺤﻮث اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ، اﻟﺘﺠﺮﻳﺒﻴﺔ، اﻟﱵ وﻗﻌﺖ ﰲ دراﺳﺔ
ﺗﺴﺘﺨﺪم ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﻟﻮﺻﻔﻲ ﻟﻮﺻﻒ ﻳﺘﻢ  .ﻓﺮع ﻣﺎﻻﻧﺞ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔاﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ 
اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ اﻟﺬﻳﻦ اﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻰ اﻟﺘﺤﻘﻖ ﻣﻦ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﺣﻮل اﳌﻨﺘﺞ اﻟﺒﻴﺪق 
ﻧﻈﺮة ﺑﺎﻟﻔﻘﻪ  ﻳﻨﺨﺮﻃﻮن ﰲ اﳌﺰاد اﳌﻤﺎرﺳﺔ،  ﻳﻌﲎ اﻟﱵ ﻳﺘﻢ ﺑﻌﺪ ذﻟﻚ ﲢﻠﻴﻠﻬﺎ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻻﺳﺘﻌﺮاض
ﲨﻊ  .ﻋﻠﻰ ﺗﻨﻔﻴﺬ اﳌﺒﺎدئ اﻟﺘﻮﺟﻴﻬﻴﺔ اﳌﺰاد ٠١٠٢/٦/KMP/٣٩ .ﺎﻟﻴﺔوﺗﻨﻈﻴﻢ ﻣﻦ وزﻳﺮ اﳌ اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ




اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻓﺮع ﻣﺎﻻﻧﺞ اﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ  اﻟﻨﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ أن إﺟﺮاءات اﳌﺰاد اﻟﺬﻫﺐ ﰲ
ﻊ ذﻟﻚ، ﻓﺈن وﻣ .وﻗﺪ اﺟﺘﻤﻊ ﻋﻠﻰ ﻃﻮل ﺑﺸﻜﻞ ﺟﻴﺪ، واﻷﺣﻜﺎم واﻟﺸﺮوط اﻟﻌﺎﻣﺔ ﻟﻠﺒﻴﻊ وﺷﺮاء اﻟﺸﺮاﺋﻊ
اﻟﻮﻗﺎﺋﻊ اﳊﻘﻴﻘﻴﺔ اﻟﱵ ﺣﺪﺛﺖ ﰲ اﻟﺒﻨﻚ ﻻ ﻳﺘﺒﻊ ﻋﻠﻰ اﳌﺒﺎدئ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ، ﻋﻠﻰ ﺳﺒﻴﻞ اﻟﺘﻤﺎم ﻻ ﺗﺰال 
ﻫﻨﺎك ﻋﻨﺎﺻﺮ ﻣﻦ اﻟﻨﻤﻮذج اﻟﺘﻘﻠﻴﺪي ﻟﻼﺣﺘﻜﺎر ﻻ ﲤﺜﻞ اﻟﺒﻨﻚ ﻣﻊ ﻋﻤﻠﻴﺔ اﳌﺰاد ﻷوﻟﺌﻚ اﻟﺬﻳﻦ ﻟﺪﻳﻬﻢ 
ﻟﻴﺲ ﻟﻪ ﻣﺎ ﻳﱪرﻩ ﻣﻦ  .ﺴﻪوﻣﻊ ذﻟﻚ، أﺟﺮﻳﺖ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﻟﺒﻨﻚ ﻧﻔ .أﻛﺜﺮ اﳊﻖ وﻧﺰﻳﻬﺔ، ﰲ ﻣﺰاد اﻟﺮﲰﻴﺔ
وﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ أﺧﺮى، ﻓﺈن اﻟﺒﻨﻚ ﻻ ﻳﺰال  اﻟﻘﻀﺎم  .ﻗﺒﻞ اﻟﺪﻳﻦ ﻷﺎ ﳝﻜﻦ أن ﺗﻀﺮ ﺻﺎﺣﺐ اﻟﺒﻀﺎﻋﺔ
اﳌﺮﻛﺰﻳﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﲝﻴﺚ ﻻ  اﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ .ﻟﻮرﻳﺮة اﳌﺎﻟﻴﻪ ﻳﺴﺘﺨﺪم اﻟﻘﻮاﻋﺪ اﻟﱵ أدﱃ ﺎ
ﻳﻀﺎ ﱂ ﻳﺘﻢ اﻟﺘﻨﻔﻴﺬ ﰲ أﺣﻜﺎم واﻗﻊ أ .ﺑﻨﺎء ﻋﻠﻰ ﺗﻌﻠﻴﻤﺎت ﻣﻦ اﳌﺰاد ٠١٠٢ﰲ ﻋﺎم  KMP ﺗﺴﺘﺨﺪم
ﺣﻴﺚ إذا   .اﻟﺸﺮﻋﻴﺔاﻟﺒﻨﻚ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ  ﺑﻨﻚ )POS( .TP ﻗﺎﻧﻮن اﻹﺟﺮاءات اﻟﺘﺸﻐﻴﻠﻴﺔ اﻟﻘﻴﺎﺳﻴﺔ
ﻛﺎن اﻟﻌﻤﻴﻞ ﻻ ﳝﻜﻦ ﺳﺪاد اﻟﻘﺮض ﰲ ﺗﺎرﻳﺦ اﻻﺳﺘﺤﻘﺎق وﺳﻴﺘﻢ ﺑﻴﻊ اﻟﺒﻀﺎﺋﻊ ﺑﺎﳌﺰاد اﻟﻌﻠﲏ اﻻﻣﺘﺜﺎل 
اﻟﺒﻨﻚ  ﻤﺎﻧﺎت ﻣﺒﺎﺷﺮة ﺑﺪون ﻣﺰاد أﺟﺮﺗﻪﺣﱴ ﻣﺒﻴﻌﺎت اﻟﻜﺎﺋﻨﺎت ﺿ .ﻣﻊ أﺣﻜﺎم اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻻ ﺗﺘﻔﻖ ﻣﻊ اﻹﺟﺮاءات ﰲ ﻛﺎﺋﻦ ﺿﻤﺎﻧﺎت اﻟﻌﺎﻣﺔ ﻋﻠﻰ اﳌﺒﻴﻌﺎت وﻳﺘﻢ ﻋﻠﻨﺎ اﻟﺮﻋﻴﺔ اﻟﻨﺪوﻧﺴﻲ 
 .ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﺰاد اﻟﻌﻠﲎأو ﺑﻴﻊ ﰲ 
 
